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Abstrak. Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar adalah motivasi belajar peserta didik itu sendiri,
baik yang berasal dari dalam diri peserta didik maupun dari lingkungan luar peserta didik. Outdoor
Learning merupakan salah satu metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran. Dengan mengaitkan
kegiatan Outdoor Learning dengan proyek matematika diharapkan dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik. Hal inilah yang mendasari penelitian ini. Metode deskriptif kuantitatif digunakan
dalam penelitian ini untuk menilai tingkat motivasi belajar peserta didik kelas X-9 SMA Negeri 9
Semarang pada materi Statistika. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket
motivasi belajar yang diberikan kepada 36 peserta didik. Dari 36 peserta didik tersebut, hasil angket
menunjukkan bahwa 13,89% peserta didik mempunyai tingkat motivasi belajar cukup rendah, 30,56%
peserta didik mempunyai tingkat motivasi belajar sedang, 47,22% peserta didik mempunyai tingkat
motivasi belajar tinggi, dan 8,33% peserta didik mempunyai tingkat motivasi belajar sangat tinggi.

Kata kunci: Motivasi, Outdoor learning, Proyek, Statistika

Abstract. One of the causes of low learning outcomes is the student's own learning motivation, both
from within and from the student's external environment. Outdoor Learning is a method that can be
used in learning. By linking Outdoor Learning activities with Mathematics Projects, it is expected to
increase student learning motivation. This is the basis of this research. Quantitative descriptive methods
were used in this research to assess the level of learning motivation of students in grade X-9 of SMA
Negeri 9 Semarang on Statistics material. The data collection method in this research was using a
learning motivation questionnaire given to 36 students. Among the 36 students, the results of the
questionnaire showed that 13,89% of students had a fairly low level of learning motivation, 30,56% of
students had a moderate level of learning motivation, 47,72% of students had a high level of learning
motivation, and 8,33% of students have a very high level of learning motivation.

Keywords: Motivation, Outdoor Learning, Project, Statistics

Pendahuluan

Pendidikan yang berpihak dan memerdekakan peserta didik adalah pendidikan yang
memasukkan elemen kebebasan peserta didik untuk mengendalikan diri, tumbuh, dan
berkembang sesuai dengan kodratnya menurut kodrat lahiriah dan batiniahnya. Sehingga
seorang tenaga pengajar, guru perlu menuntun anak didiknya yang disesuaikan dengan tuntutan
alam dan zamannya. Menurut Murtianto (dalam Tsaaqgib et al., 2022) dalam melakukan
aktivitas pembelajaran, guru harus meningkatkan kesadaran peserta didik sehingga mereka
tidak hanya memiliki kemampuan melakukan sesuatu, tetapi juga memahami mengapa
aktivitas itu dilakukan dan apa implikasinya. Melalui pembelajaran yang interaktif diharapkan
dapat membuat peserta didik lebih tertarik dan membuat pelajaran lebih mudah diterima.
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Menurut Wahyuni (dalam Nafaridah et al., 2023) penyelenggaraan sistem pendidikan
memerlukan kebijakan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Untuk mencapai minat tersebut,
perlu dilakukan perubahan sistem Kurikulum Pendidikan. Di Indonesia, kurikulum telah
berubah dari waktu ke waktu dan telah meningkat dari hari ke hari. Hingga saat ini kurang
lebih sudah sepuluh kali perubahan yang terjadi dalam sistem kurikulum Pendidikan kita. Salah
satu perubahan penting tersebut adalah munculnya Kurikulum Merdeka.

Kurikulum Merdeka ini digunakan sebagai program pemulihan pendidikan setelah
pandemi Covid-19. Kurikulum ini sangat relevan untuk memenuhi semua kebutuhan belajar
peserta didik dan dapat disesuaikan dengan perkembangan dan perkembangan mereka sendiri.
SMA Negeri 9 Semarang merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas di Indonesia yang
menerapkan kurikulum tersebut. Di SMA Negeri 9 Semarang, peserta didik kelas X dan XI
telah menerapkan Kurikulum Merdeka dan peserta didik kelas XII menggunakan Kurikulum
2013. Kurikulum Merdeka memiliki program yang disebut P5 atau Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila yang memberi peserta didik kesempatan untuk "mengalami pengetahuan”
sebagai cara untuk memperkuat sifat mereka dan meningkatkan kemampuan mereka untuk
belajar dari dunia luar. Pembelajaran berbasis proyek memberi peserta didik banyak
kesempatan untuk belajar dalam konidisi formal. Strukturnya lebih fleksibel, dan proses
pembelajaran menjadi lebih interaktif karena peserta didik terlibat langsung dengan lingkungan
sekitranya. Tujuan dari pembelajaran berbasis proyek ini adalah untuk meningkatkan berbagai
kompetensi yang ada pada profil pelajar Pancasila (Sapitri, 2020).

Sebagai tindak lanjut dari Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila ini, peserta didik
dapat membangun kerjasama yang efektif dengan pihak luar, termasuk orang tua,, satuan
pendidikan lain, komunitas, organisasi, pemerintah lokal, nasional, dan internasional dalam
rangka meningkatkan kesadaran dan partisipasi dalam proses Pendidikan (Satria et al., 2024).
Hal ini selaras dengan pemikiran Ki Hajar Dewantara, seorang pendidik yang berpengaruh,
telah menekankan pentingnya peserta didik mempelajari dan mengembangkan kemampuan di
luar lingkungan kelas. Namun, walaupun ide ini sangat penting, pelaksanaannya dalam praktik
masih jauh dari optimal (Kahfi, 2022).

Oleh karena itu, guru memiliki peranan penting dalam melaksanakan pembelajaran
yang mengacu pada karakteristik, perkembangan, atau hukum-hukum yang berlaku agar
pembelajaran terlaksana secara optimal dan nantinya diharapkan peserta didik tidak merasa
bosan dan tertarik untuk belajar, yang mana selaras dengan relevansi pemikiran Ki Hajar
Dewantara terhadap pembelajaran abad-21 yaitu dasar pendidikan anak berhubungan dengan
kodrat alam dan kodrat zaman. Kodrat alam berkaitan dengan sifat dan lingkungan di mana
peserta didik berada, sedangkan kodrat zaman berkaitan dengan keterampilan (soft skill) yang
diberikan kepada peserta didik agar mereka dapat hidup dan berkarya sesuai dengan
perkembangan zaman (Tampa et al., 2023).

Sering ditemukan beberapa sikap peserta didik yang merasa bosan dan tidak tertarik
untuk belajar karena pelaksanaan pembelajaran yang terus berlangsung di kelas. Rutinitas
belajar yang dilakukan di dalam ruangan dari pagi hingga siang terus memberikan dampak
negatif pada peserta didik. Mereka tidak memiliki waktu untuk mengembangkan rasa ingin
tahunya dan bereksplorasi secara luas, yang berarti mereka tidak dapat belajar sepenuhnya.
Kondisi tersebut pasti akan membuat peserta didik dan guru jenuh (Sitorus et al., 2022).
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Hal tersebut dapat terjadi karena gaya pembelajaran atau metode pembelajaran yang
digunakan oleh guru kurang menarik sehingga menghasilkan motivasi belajar yang rendah
karena peserta didik tidak merasa terinspirasi atau tidak memiliki kepentingan untuk belajar.
Menurut Fitriah (dalam Setyowati et al., 2022), motivasi berperan dalam menumbuhkan gairah,
rasa senang, dan semangat dalam belajar, sehingga orang tersebut mau dan ingin melakukan
sesuatu, dan bila dia tidak suka, maka dia akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan
perasaan ketidaksukaan itu. Selaras dengan permasalahan tersebut, guru harus dapat
melakukan suatu perubahan agar dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik salah
satunya yaitu dengan melakukan outdoor learning. Menurut Thomas & Munge (dalam
Ariesandy, 2021) pembelajaran outdoor merupakan suatu jalan dalam meningkatkan kapasitas
belajar peserta didik serta mendorong motivasi peserta didik untuk menjembatani antara teori
di dalam buku dengan kenyataan yang ada di lapangan.

Pada suatu tes yang dilaksanakan di kelas X-9 SMA Negeri 9 Semarang menunjukkan
bahwa masih terdapat peserta didik yang memperoleh hasil belajar dibawah kriteria. Hasil
belajar menunjukkan 22 peserta didik dari 36 peserta didik masih belum memenuhi kriteria
nilai yang diinginkan dengan nilai rata-rata kelasnya adalah 62,56. Salah satu penyebab
rendahnya hasil belajar ini adalah kurangnya motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran
matematika sehingga berpengaruh pada pemahaman peserta didik tentang konsep matematika,
dan penyelesaian permasalahan matematika yang diberikan. Akibatnya, hasil belajar yang
diperoleh juga belum maksimal.

Meskipun topik yang dibahas adalah mengenai motivasi belajar namun pada penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan yang berbeda, yaitu dengan menerapkan
pendekatan outdoor learning dengan mengintegrasikan kegiatan proyek dalam mata pelajaran
matematika atau juga disebut dengan Outdoor Learning Mathematics Poject (OLMP). Dengan
mengintegrasikan aktivitas outdoor learning, diharapkan dapat membuat proses belajar
menjadi lebih interaktif dan menyenangkan, sehingga meningkatkan kesadaran dan partisipasi
peserta didik dalam proses pendidikan. Selain itu, menurut Farazia (dalam Kadir et al., 2022)
mengungkapkan “metode pembelajaran outdoor learning merupakan salah satu metode
pembelajaran yang memanfaatkan sumber lingkungan sehingga pembelajaran dapat menarik
dan menyenangkan dalam proses belajar mengajar dan juga dapat mengatasi kejenuhan peserta
didik dalam menerima pembelajaran di kelas, karena melalui metode ini materi pembelajaran
yang disampaikan didapatkan secara langsung dialami melalui kegiatan outdoor learning
sehingga peserta didik dapat lebih membangun makna atau kesan dalam memori atau
ingatannya”. Dengan banyaknya waktu di luar kelas, lingkungan memiliki dampak komulatif
pada guru dan peserta didik.

Menurut Rickinson (dalam Hsin-chih et al., 2013) pembelajaran di luar ruangan
disediakan untuk memberikan pengetahuan kepada peserta didik, yang juga memperoleh
pengalaman dari kegiatan pembelajaran tersebut. Menurut Dahlgren & Szczepanski (dalam
Smeds et al., 2011) bahwa pembelajaran yang berlangsung di luar kelas atau di luar gedung
sekolah, mempunyai nilai lain dan kualitas dibandingkan dengan bentuk pendidikan yang lebih
tradisional di dalam kelas. Tujuan dari model outdoor learning pada mata pelajaran matematika
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meliputi beberapa aspek. Pertama, model ini dirancang agar peserta didik dapat menerapkan
pelajaran matematika dalam menyelesaikan masalah sehari-hari. Kedua, kegiatan lapangan
dapat meningkatkan kreativitas dan sikap positif peserta didik terhadap matematika. Ketiga,
model ini membantu peserta didik mempertahankan konsep yang dipelajari dengan cara
langsung mengalami dan memiliki pengalaman yang bermakna. Keempat, model ini
menggunakan unsur permainan yang sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik yang
masih menyukai bermain, sehingga dapat menarik minat peserta didik dengan hal yang baru
dan tidak membosankan. Kelima, model ini membantu peserta didik memahami pentingnya
menghargai pendapat teman dan mengemukakan pendapat sendiri. Keenam, model ini
mengajarkan peserta didik untuk bergaul dengan teman, tidak mementingkan diri sendiri,
bekerja sama dalam kelompok, dan belajar memecahkan masalah bersama. Terakhir, guru
memiliki peran membantu peserta didik belajar secara kreatif, aktif, dan akrab dengan
lingkungan mereka (Hikmah et al., 2020).

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa adanya keefektifan
dalam diterapkannya outdoor learning dan juga pemberian kegiatan proyek pada pembelajaran
yaitu pada penelitian berjudul Penggunaan Model Pembelajaran Outdoor Learning terhadap
Kemampuan Menulis Karangan Sederhana Bahasa Jerman Peserta didik (Aghe & Nurming,
2018). Penelitian lain menuliskan bahwa outdoor learning berbasis kelompok berpengaruh
positif terhadap prestasi belajar peserta didik (Karmila, 2016). Selain dalam lingkup
pembelajaran, outdoor learning juga dapat menumbuhkan pemahaman terkait konsep peduli
lingkungan yang diintegrasikan pada mata pelajaran IPS (Nisa, 2015). Dalam penelitiannya,
Hapsari (2020) menuliskan bahwa terdapat pengaruh antara pembelajaran outdoor study
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Ekonomi kelas XI IPS SMA Negeri 7
Pontianak. Kegiatan outdoor learning juga efektif dalam meningkatkan motivasi belajar dan
hasil belajar peserta didik kelas V dalam mata pelajaran IPS di SD Kalirejo, Bagelen,
Kabupaten Purworejo (Setiawati et al., 2023). Pemberian proyek ada pembelajaran matematika
dengan penerapan Project Based Learning (PjBL) juga dianggap memiliki pengaruh terhadap
motivasi belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 17 Kota Jambi (Safithri et al., 2022), dan
yang terakhir adalah penelitian yang dilakukan oleh Yanti & Novaliyosi (2023) dimana model
pembelajaran dnegan pemberian proyek dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif pada
jenjang SD, SMP, SMA, meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada jenjang SD dan SMP,
serta meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar. Model pembelajaran berbasis proyek
tersebut sangat disarankan untuk diimplementasikan pada pembelajaran matematika dengan
melihat materi pembelajarannya agar tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik.

Dengan menerapkan pembelajaran di luar kelas dan mengacu pada model pembelajaran
berbasis proyek pada pembelajaran matematika maka peneliti melakukan pembelajaran
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penggabubgan dua
model pembelajaran outdoor learning dan pembelajaran berbasis proyek atau OLMP (Outdoor
Learning Mathematics Project) yang diterapkan dalam proses belajar mengajar, serta perannya
dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di kelas X-9 SMA Negeri 9 Semarang
dengan menggunakan 6 indikator menurut Uno (dalam Auli et al., 2023) yaitu: 1) Ada
keinginan dan keinginan untuk sukses, 2) Dorongan dan kebutuhan untuk belajar, 3) Harapan
dan cita-cita masa depan, 4) Hadiah untuk belajar, 5) Kegiatan yang menarik saat belajar, dan
6) Lingkungan belajar yang kondusif.
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Oleh karena itu, penulis merancang penelitian di SMA Negeri 9 Semarang dengan
mengintegrasikan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) untuk mendukung penerapan
Model OLMP (Outdoor Learing Mathematics Project) dengan tujuan dapat membimbing
peserta didik belajar secara kolaboratif dan kreatif untuk menyelesaikan tugas di luar kelas
dengan mengaitkan konsep matematika dan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Metode Penelitian
Pendekatan penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini pendekatan kuantitatif yang
berbasis deskripsi untuk mengetahui motivasi belajar peserta didik melalui penerapan model
pembelajaran yang efektif yaitu OLMP (Outdoor Learning Mathematics Project) pada materi
statistika di SMA Negeri 9 Semarang yang terintegrasi pembelajaran P5 (Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila). Sugiyono (dalam Jayusman & Shavab, 2020) menjelaskan bahwa
penelitian deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri,
baik satu variabel atau lebih (independent) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan
dengan variabel lain.

Penelitian ini dilakukan pada saat pembelajaran dengan materi statistika pada sub
materi mean, median, modus dan melibatkan 36 peserta didik kelas X-9 dari SMA Negeri 9
Semarang sebagai subjek penelitian untuk mengumpulkan data dan informasi yang relevan.
Subjek penelitian dipilih berdasarkan pembagian kelas praktik pada pelaksanaan program
Praktik Pengalaman Lapangan. Penelitian ini dilakukan dalam rentang waktu dari bulan April
hingga Mei 2024. Data yang terkait dengan motivasi belajar dikumpulkan menggunakan
angket yang berisi 35 soal yang relevan dengan indikator motivasi belajar. Pengisian angket
ini dilaksanakan di akhir pembelajaran setelah peserta didik melaksanakan projek P5 untuk
melihat apakah penerapan model OLMP dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik
pada mata pelajaran matematika.

Indikator pernyataan motivasi belajar ditunjukkan pada Tabel 1 beserta banyaknya butir
soal tiap indikator.

Tabel 1. Indikator Motivasi Belajar dan Banyak Item Tiap Indikator

Aspek motivasi Jumlah Nomor item
belajar item

Adanya hasrat dan keinginan berhasil 6 1,2,3,4,6,7
Adanya dorongan dan kebutuhan dalam 7 8,9, 10,11,12,13,14
belajar
Adanya harapan dan cita-cita masa depan 4 15, 16, 17, 18
Adanya penghargaan dalam belajar 7 19, 20, 21, 22, 23, 25, 27
Adanya kegiatan yang menarik 8 5, 26, 28, 29, 30, 31, 32, 34
Adanya lingkungan belajar yang kondusif 3 24,33, 35

Sumber: Uno (dalam Nasrah, 2020)
Lembar angket motivasi belajar peserta didik disusun menggunakan Skala Likert. Skala
Likert atau Likert Scale adalah skala penelitian yang digunakan untuk mengukur sikap dan
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pendapat. Dengan skala likert ini, responden satu variabel diminta untuk melengkapi
kuesioner yang mengharuskan mereka untuk menunjukkan tingkat persetujuannya terhadap
serangkaian pertanyaan (Taluke et al., 2019).

Tingkat persetujuan dalam Skala Likert pada penelitian ini dinyatakan dalam 4 (empat)
skala, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidakk Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju
(STS). Di dalam angket yang telah diberikan terdapat pernyatan yang bersifat positif dan
bersifat negatif. Kedua jenis pernyataan memiliki penskoran yang berbeda. Keempat skala
dan sistem skor untuk tingkat persetujuan yang diperoleh dalam penelitian dapat dilihat secara
rinci dalam Tabel 2.

Kemudian setelah menentukan skala penilaian, maka akan diperoleh hasil tiap kategori
motivasi belajar yang nantinya akan dilakukan analisis secara deskriptif yaitu dengan
mengakumulasikan perolehan skor total pada semua butir pertanyaan dari seluruh sampel
penelitian, kemudian diolah untuk menentukan skor rata-rata dan standar deviasi. Analisis
angket untuk melihat persentase tiap kategori motivasi belajar menggunakan perhitungan
sebagai berikut:

A—N 100%
—Tx 0

Tabel 2. Bobot Setiap Item

Kategori Skor
Positif Negatif
Sangat setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak setuju 2 3
Sangat tidak setuju 1 4
Keterangan:
A = Kategori motivasi belajar peserta didik sangat
tinggi/tinggi/sedang/rendah/sangat rendah, dengan satuan persen (%)
N = Jumlah peserta didik yang memiliki motivasi belajar sangat
tinggi/tinggi/sedang/rendah/sangat rendah.
T = Jumlah seluruh peserta didik atau sampel penelitian

(Setyowati et al., 2022)

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pada bagian ini disajikan analisis data penelitian. Seluruh data yang dikumpulkan melalui alat
penelitian yang kemudian dianalisis untuk menjawab pertanyaan penelitian. Dalam penelitian
ini pembelajaran dengan model Outdoor Learning digunakan untuk mengukur dan
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam pelajaran matematika, dengan fokus pada
materi statistika.

Sebelum menerapkan perlakuan, pembelajaran outdoor learning peneliti melakukan
pembelajaran secara konvensional di dalam kelas selama 4 pertemuan. Setelah melakukan
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pertemuan sebanyak 4 kali, peserta didik melaksanakan kegiatan Projek P5 yang dilaksanakan
di luar kelas.

Kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dilaksanakan selama 3 minggu
yang dibagi menjadi beberapa kegiatan yaitu persiapan, penyampaian materi, pembuatan
proposal, promosi, dan Panen Raya atau kegiatan puncak bagi peserta didik untuk
memamerkan produk yang telah mereka buat. Setelah pelaksanaan kegiatan P5 peserta didik
diberikan angket persetujuan yang mana terdapat salah satu indikator yaitu adanya kegiatan
yang menarik dalam pembelajaran.

Dari 35 pernyataan yang diberikan, hasil yang diperoleh untuk setiap indikator motivasi
belajar ditunjukkan pada tabel 3.

Tabel 3. Persentase Masing-Masing Indikator

No Indikator Persentase
1  Adanya hasrat dan keinginan berhasil 17,63%
2  Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 19,06%
3 Adanya harapan dan citacita masa depan 11,20%
4 Adanya penghargaan dalam belajar 20,56%
5 Adanya kegiatan yang menarik 22,50%
6 Adanya lingkungan belajar yang kondusif 9,05%

100%

Selanjutnya penulis melakukan perhitungan persentase untuk setiap kategori tingkat
motivasi belajar yang ditunjukkan pada tabel 4.

Tabel 4. Interval Setiap Kategori Motivasi Belajar

Kategori Tingkat Motivasi Interval
Belajar
Rendah 35-55
Cukup Rendah 56 — 76
Sedang 77 -97
Tinggi 98 - 118
Sangat Tinggi 119 -140

Sumber: (Ayu, 2017)

Setelah interval diperoleh, maka dilakukan perhitungan untuk mengetahui banyaknya
peserta didik tiap kategori beserta persentase yang diperoleh untuk tiap kategorinya. Perolehan
data tersebut disajikan pada tabel 4.

Tabel 4. Banyaknya Peserta didik dan Persentase Yang Diperoleh Tiap Kategori
Kategori Tingkat Motivasi Interval  Frekuensi Persentase
Belajar
Rendah 35-55 0 0,00%
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Cukup Rendah 56 — 76 5 13,89%
Sedang 77 -97 11 30,56%
Tinggi 98 - 118 17 47,22%
Sangat Tinggi 119 -140 3 8,33%
Jumlah 36 100%

Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa peserta didik
memiliki tingkat motivasi belajar yang tinggi diberikan model outdoor learning dalam
pembelajaran. Dimana outdoor learning yang mengintegrasikan P5 di dalamnya merupakan
salah satu indikator yang memperoleh persentase paling tinggi yang mana kegiatan yang
menarik inilah yang dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik

Dengan motivasi belajar yang tinggi, peserta didik cenderung lebih bersemangat dan
aktif dalam belajar serta menyelesaikan tugas yang diberikan guru, yang kemudian dapat
menghasilkan hasil yang positif dan sesuai dengan harapan selaras dengen pendapat Nurul
Hidayah & Fikki Hermansyah (dalam Sunarti Rahman, 2021) yang menuliskan bahwa motivasi
belajar merupakan dorongan internal dan eksternal pada peserta didik yang sedang belajar
untuk mengadakan perubahan tingkah laku. Selain itu, dengan memiliki motivasi belajar yang
tinggi, peserta didik akan cenderung memiliki hasrat dan keinginan untuk berhasil juga akan
melakukan lebih banyak upaya dalam belajar dan berusaha lebih keras untuk menyelesaikan
tugas dan memiliki semangat yang tinggi untuk mencapai tujuan dan cita-cita yang harus
dicapai di masa depan, yang mana hal tersebut adalah faktor intrinsik yang dapat diciptakan
pada diri peserta didik. Selain faktor intrinsik, faktor ekstrinsik juga mempengaruhi motivasi
belajar peserta didik yang tinggi. Hal tersebut dapat berupa pemberian penghargaan kepada
peserta didik dan adanya kegiatan yang menarik. Pemberian penghargaan yang diberikan
kepada peserta didik seperti pujian, hadiah, atau pengakuan, yang dapat membuat peserta didik
merasa dihargai dan termotivasi untuk belajar lebih baik. Adanya kegiatan menarik dalam
belajar yang menerapkan outdoor learning dengan pemberian tugas proyek menjadi salah satu
indikator yang berpengaruh dalam penelitian ini. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil belajar
peserta didik yang meningkat. Karena dengan adanya pemberian proyek, peserta didik
melakukan kegiatan di luar kelas yang mana kegiatan ini menawarkan variasi dan interaksi
yang lebih beragam, sehingga peserta didik tidak merasa jenuh dan kebosanan dalam belajar.
Hal tersebut selaras dengan salah satu penelitian yang menuliskan bahwa peserta didik
menyukai outdoor learning khususnya di mata pelajaran Matematika, karena mereka lebih
suka pembelajaran yang terbuka dan menyenangkan yang mana kegiatan tersebut sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar yang diperoleh peserta didik (Lubis et al., 2023).

Menjadi indikator yang berpengaruh pada model pembelajaran yang diterapkan pada
penelitian ini, adanya pemberian kegiatan yang menarik dibuktikan dengan persentse motivasi
belajar peserta didik yang menunjukkan kategori tinggi setelah diberikan model outdoor
learning yaitu memperoleh persentase sebesar 47,22%.

Kegiatan yang menarik dapat menarik minat dan semangat peserta didik untuk belajar.
Ini membuat peserta didik lebih antusias dan fokus saat belajar. Kegiatan yang menarik dan
interaktif dapat memengaruhi keinginan peserta didik untuk belajar. Kegiatan yang menarik
dapat membuat peserta didik merasa lebih senang dan termotivasi untuk belajar. Dengan
pemberian kegiatan yang menarik di luar kelas tersebut dapat dilihat bahwa peserta didik
memiliki motivasi yang tinggi setelah diberikan pembelajaran berbasis projek yang mana

164



PYTHAGORAS: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, 13(2): 157-167

' Oktober 2024
J p-1SSN: 2301-5314
e-1SSN: 2615-7926

mereka dapat mengeksplor pengetahuan mereka serta menemukan ide-ide kreatif pada produk
yang akan mereka kembangkan dan inovasikan bersama dengan teman sekelompoknya, yang
mana hal ini juga dapat meningkatkan kolaborasi dan hubungan yang baik antar sesama peserta
didik dan pihak pihak lain yang bersangkutan.

Kesimpulan dan Saran

Setelah melakukan penelitian, maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa pelaksanaan
model OLMP (Outdoor Learning Mathematics Project) di kelas X-9 SMA Negeri 9 Semarang
menunjukkan bahwa rata-rata peserta didik memiliki motivasi belajar tinggi. Dari keenam
indikator motivasi belajar, kategori adanya kegiatan yang menarik disini adalah pelaksanaan
model outdoor learning mempreoleh persentase paling tinggi yaitu 22,50%, sehingga dengan
adanya pelaksanaan model OLMP (Outdoor Learning Mathematics Project) maka dapat
mempengaruhi dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Selanjutnya, berdasarkan penelitian, peneliti menyarankan agar dapat melakukan
penelitian mengenai OLMP (Outdoor Learning Mathematics Project) terhadap hasil belajar
peserta didik, kemampuan kolaboratif peserta didik, dan kemampuan koneksi matematis.
Peneliti juga dapat menyisipkan media pembelajaran yang sesuai dapat digunakan ketika
melakukan outdoor learning.
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